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Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah memberikanrahmatnya sehingga kegiatan pendampingan dan pengawalan programUpsus Jeruk di Kabupaten Agam Sumatera Barat yang dilakukan dari bulanOktober hingga November 2017 dapat diselesaikan dengan baik. Laporankegiatan pendampingan dan pengawalan program Upsus KomoditasTanaman Jeruk dana APBN-P juga dapat diselesaikan oleh semuapendamping dan dikompilasi dalam bentuk laporan akhir ini.Program upaya khusus ini tidak akan dapat berjalan tanpa adanyakerjasama seluruh pihak terkait. Ucapan terimakasih terutama penulishaturkan kepada semua pihak yang terlibat di dalam kegiatan ini antara lain:Universitas Andalas, STPP Medan, Dinas Pertanian Kabupaten Agam, UPTDBP4K2P delapan kecamatan yaitu Matur, Sungai Puar, Candung, IV Angkek,Tilatang Kamang, Kamang Magek dan Baso, baik kepala penyuluh maupunsemua penyuluh pertanian kecamatan. Apresiasi kepada petani yang tidakdapat disebutkan satu persatu juga sudah sepantasnya karena merupakanmitra pendampingan yang paling menentukan keberhasilan upayapeningkatan produktivitas tanaman jeruk di lapangan.Semoga akan semakin intensif kegiatan dan program pemerintahuntuk membantu petani. Hanya perlu dipastikan bahwa pelaksanaanprogram terencana dengan baik dan dapat sampai tepat waktu, kondisi, dansasaran. Semoga laporan ini bermanfaat adanya.
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1BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar BelakangKementerian Pertanian melalui Anggaran Pendapatan dan BelanjaNegara Perubahan (APBN-P) tahun 2017, telah mengalokasikan kegiatandan anggaran untuk pengembangan dan peningkatan produksi komoditasstrategis pertanian melalui pengadaan   benih/bibit Tanaman Pangan(kedelai), Hortikultura, Perkebunan, dan peningkatan kinerja SIWAB sertadukungan Penelitian dan Pengembangan Perbenihan dan PerbibitanKomoditas Strategis Pertanian.Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian melaluianggaran APBN-P Tahun 2017 mendapat mandat melaksanakanpendampingan/pengawalan. Guna mensukseskan UPSUS tersebut, penyuluh,mahasiswa/alumni pertanian, dan pemuda tani diminta sebagai tenagaPendamping; salah satu unsur penting dalam menggerakkan para petani(pelaku utama) untuk dapat menerapkan teknologi. Tenaga Pendampingberpartisipasi aktif dalam membantu peningkatan kinerja penyuluhpertanian di daerah yang berpotensi sebagai penyediaan pangan nasional.Oleh karena itu peningkatan produksi pangan di daerah tersebut dilakukandengan program-program yang dapat mendukung tercapainya upayapeningkatan produktivitas dan pencapaian swasembada (KementerianPertanian, 2015).Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang ikutmelaksanakan program UPSUS APBN-P yang dilaksanakan selama 2 (dua)bulan dari bulan Oktober sampai dengan November 2017. Ada 5 komoditasprogram Upsus APBN-P di Sumatera Barat yaitu kedelai, jeruk, karet, bawangputih dan SIWAB yang tersebar di 11 kabupaten di Sumatera Barat yaituPesisir Selatan, Dharmasraya, Sijunjung, Solok, Solok Selatan, Tanah Datar, 50Kota, Agam, Padang Pariaman, Pasaman dan Pasaman Barat.Jeruk merupakan salah satu tanaman buah yang penting dandibudidayakan secara luas di Indonesia terlihat dari data total produksi jerukdi Indonesia yang menduduki peringkat kedua tertinggi setelah
